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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas Islamic parenting training dalam
meningkatkan harga diri orangtua yang memiliki anak retardasi mental. Islamic par-
enting training merupakan suatu bentuk pelatihan tentang pengasuhan yang dilan-
daskan pada konsep Islam yang dapat dilakukan untuk membantu orangtua men-
gatasi masalah harga diri yang rendah.Hipotesis dalam penelitian ini adalah Islamic
parenting training efektif untuk meningkatkan harga diri orangtua yang memiliki anak
retardasi mental. Penelitian ini dengan menggunakan pendekatan eksperimen pre and
post test one group design. Subjek penelitian lima orangtua yang memiliki anak re-
tardasi mental di SLB Pelita Hati Pekanbaru. Alat ukur yang digunakan adalah skala
harga diri dengan 45 aitem. Analisis dengan menghitung perbedaan mean harga diri
pada masing- masing subjek sebelum dan sesudah mendapatkan Islamic parenting
training, Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan Islamic parenting training tidak
memiliki pengaruh signifikan dalam peningkatan harga diri. Hal ini berarti Islamic Per-
enting training kurang efektif meningkatkan harga diri orang tua yang memiliki anak
retardasi mental.

Kata Kunci : Islamic parenting, harga diri, retardasi mental

Effectiveness Of Islamic Parenting Training In Improving
Self-Esteem of Parents of Children With Mental Retardation

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of Islamic parenting training in improv-
ing self-esteem of parents of children with mental retardation. Islamic parenting train-
ing is a form of training on parenting, which are based on the concept of Islam that can
be done to help parents overcome the problem of low self-esteem.The hypothesis of
this study is Islamic effective parenting training to increase self-esteem of parents of
children with mental retardation. This study using the experimental approach of pre
and post test one group design. The research subject of five parents of children with
mental retardation in SLB Pekanbaru Pelita Hati. Measuring instrument used is the
self-esteem scale with 45 item. Analysis by calculating the mean difference in self-es-
teem in each subject before and after getting Islamic parenting training, Based on the
results of data analysis showed Islamic parenting training has no significant effect in
increasing self-esteemThis means Islamic Perenting less effective training enhances
self-esteem of parents who have children with mental retardation.

Keywords: Islamic parenting, self-esteem, mental retardation

Pendahuluan

Keluarga merupakan pondasi utama
dalam membentuk kepribadian anak. Seba-
gai lingkungan pertama tempat anak berinter-
aksi, mengembangkan pola kreativitas, maka
orangtua mempunyai peranan yang penting
dalam memberikan hidup, tanggung jawab
dan berkewajiban mengusahakan perkem-
bangan anak yang sehat, baik jasmani mau-
pun rohani. Setiap orangtua juga menghara-
pkan hadirnya anak yang sempurna baik fisik
maupun mental. Namun adakalanya harapan
orangtua tidak sesuai dengan kenyataan se-
hingga anak yang dilahirkan tidak sempurna
baik fisik maupun mental.

Salah satu ketidaksempurnaan anak
yang dilahirkan adalah kondisi retardasi
mental. Retardasi mental merupakan suatu
keadaan penyimpangan tumbuh kembang
seorang anak yang mencakup terhambatnya
perkembangan fungsi kognitif dan sosial.
Retardasi mental ditandai dengan keadaan
perkembangan mental individu yang kurang
sempurna atau tidak lengkap, dan hal ini da-
pat diketahui selama masa perkembangan
sehingga berpengaruh pada kemampuan
kognitif, bahasa, motorik, maupun kemam-
puan sosialnya (Wenar, 2006). Anak retardasi
mental mengalami kesulitan dalam membina
hidup sehari-hari, yang berkaitan dengan ke-
mampuan mengurus diri, penyesuaian diri,
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kemampuan komunikasi dan sosialisasi serta
yang berkaitan dengan permasalahan yang
muncul dalam hubungannya dengan kelom-
pok maupun individu disekitarnya (Depdik-
nas, 2003).

Penelitian menunjukkan bahwa orang-
tua sangat berperan penting dalam membantu
anak retardasi mental. Sikap, pola asuh, ke-
percayaan diri orangtua yang memiliki anak
retardasi mental juga berperan dalam mem-
bantu anak retardasi mental menghadapi
hidupnya. Penelitian tentang penyesuaian diri
orangtua yang memiliki anak retardasi mental
ringan menemukan bahwa proses penyesua-
ian diri orangtua dari anak yang mengalami
retardasi mental dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti tingkat keparahan retardasi
mental anak, status sosial ekonomi keluarga,
jumlah anggota keluarga serta jenis kelamin
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anak (Zamralita & Hastuti, 2003).

Penyesuaian diri orangtua saat me-
miliki anak dengan kondisi retardasi mental
merupakan tantangan yang dihadapi oleh or-
angtua. Tak jarang orangtua merasa rendah
diri, menghindar dari pergaulan sosial karena
memiliki anak dengan kondisi yang tidak di-
harapkan seperti retardasi mental. Orangtua
juga cenderung tidak bersemangat, menye-
sali diri bahkan pasrah dan putus asa memi-
liki anak dengan kondisi retardasi mental ini.
Harga dirinya pun menjadi rendah dan cend-
erung menyalahkan diri sendiri. Padahal di
dalam lIslam, anak adalah amanah, bentuk
kepercayaan Allah SWT kepada orangtua.
Apapun kondisi anak dapat meningkatkan
kualitas orangtua. Sebagaimana yang telah di
firmankan Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat
At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi :
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“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan”. Surat At-Tahrim ayat 6

Islamic parenting training merupakan
suatu bentuk pelatihan tentang pengasuhan
yang dilandaskan pada konsep Islam yang
dapat dilakukan untuk membantu orangtua
mengatasi masalah harga diri yang rendah.
Harga diri yang baik akan mendukung orang-
tua memaksimalkan potensi anak retardasi
mental yang dimilikinya. Kesadaran untuk
mensyukuri dan menerima apapun kondisi

anak yang dilahirkan sebagai amanah dan
titipan Allah SWT perlu terus menerus dilatih
disertai dengan pendekatan agama. Agama
Islam mengajarkan pola asuh yang harus
diterapkan orangtua termasuk kepada anak
dengan kondisi retardasi mental. Pentingnya
pengasuhan terhadap anak dijelaskan dalam
Al-Qur’an Surat Lukman Ayat 13 yang berbu-

nyi:
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“ dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran ke-
padanya: “Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya memperse-
kutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar”. Surat Lukman Ayat 13

Melalui Training Islamic Parenting di-
harapkan orangtua dapat memiliki harga diri
yang tinggi, menyadari potensi positif yang di-

miliki anak retardasi mental meningkatkan ke-
mampuan kognitif orangtua karena di dalam
pelatihan mengandung unsur untuk mening-
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katkan pengetahuan orangtua tentang kondi-
si anak, meningkatkan kesadaran tentang
bagaimana mensikapi anak dengan kondisi
retardasi mental, tidak meyalahkan diri sendi-
ri. Ajaran Islam juga mengatur bagaimana
mengasuh dan mendidik anak. Pada awalnya
tanggung jawab orang tua adalah sebagai
pemberi, pelindung dan pendidik yaitu men-
jaga agar segala kebutuhannya terpenuhi dan
menghindarkannya dari berbagai krisis. Ke-
tika usia anak bertambah, anak memerlukan
orang tua dengan cara yang lain, yaitu untuk
membimbing, mengajar, menghibur dan me-
nerangi, menjalin keakraban dan tempat ber-
bagi rahasia. Pada setiap tahap, peran orang
tua harus ditinjau kembali. Peran sebagai
orang tua menuntut untuk terus menerus dan
secara luwes menyesuaikan reaksi terhadap
perkembangan kemampuan anak.

Harga diri

Menurut Minchiton (1993) harga diri
bukanlah aspek tunggal saja, melainkan se-
buah kombinasi dari beragam sifat dan per-
ilaku yang terangkum pada aspek berikut ini:

1. Perasaan mengenai diri sendiri. Sese-
orang haruslah menerima dirinya secara
penuh, apa adanya, mampu menilai diri
kita sendiri tidak tergantung pada kondisi
eksternal. Apapun yang terjadi kita dapat
merasa nyaman dengan diri sendiri dan
dapat menilai keunikan yang ada dalam
diri kita tanpa menghiraukan karakter atau
kemampuan yang tidak kita miliki ataupun
yang kita miliki

2. Perasaan terhadap hidup. Perasaan ter-
hadap hidup berarti menerima tanggung
jawab atas sebagian hidup yang dijalan-
inya. Menerima dengan lapang dada atas
segala masalah yang dihadapinya.

3. Hubungan dengan orang lain. Seseorang
yang memiliki harga diri yang tinggi per-
caya bahwa dirinya patut dihargai dan di-
hormati dan mempunyai hak yang sama.
Memandang setiap oranglain sama dan
menghargai oranglain dalam setiap bentuk
hubungannya.

Islamic Parenting Training

Islam mempunyai dasar dan tata
cara tersendiri dalam mendidik anak. Karena
dalam Islam, anak memiliki peran yang san-
gat penting. Training islamic parenting adalah
bentuk pelatihan yang menggunakan kekua-
tan pola pengasuhan islami untuk dapat dit-
erapkan kepada orangtua yang memiliki anak
retardasi mental. Training Islamic parent-
ing mengajarkan orangtua bagaimana agar
mereka bersyukur atas kehadiran anaknya
yang tidak sempurna secara mental. Training
Islamic parenting akan mengajarkan orangtua
dengan pola asuh yang berlandaskan pada
Alguran dan Hadist. Karakteristik pola asuh

islami adalah penekanan masalah religiusitas
atau ideologi keagamaan dan motivasi-mo-
tivasi bagi orang tua yang mengasuh anak-
anaknya. Inilah yang membedakan antara
Training Islamic parenting dengan pola asuh
dari Barat secara umum.

Imam Al-Ghazali (dalam Abdurrah-
man, 2010) menyebutkan bahwa metode atau
pola mendidik anak merupakan perkara yang
terpenting dan paling utama. Pola mendidik
anak dengan metode Rasulullah di antaranya:
bercengkerama dengan anak, bersikap baik
ketika memanggil anak, jangan mencelanya,
bersikap lembut dan bijaksana, gali potensi
anak, dukung anak untuk menekuni bidang
keahlian yang sesuai bakatnya, mengajarkan
akhlak mulia, mendoakan anak.

Berdasarkan teori di atas maka hi-
potesis dalam penelitian ini adalah Islamic
parenting training efektif untuk meningkatkan
harga diri orangtua yang memiliki anak retar-
dasi mental.

Metode

Desain dan prosedur

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
etahui efektivitas Islamic parenting training
untuk meningkatkan harga diri orangtua yang
memiliki anak retardasi mental. Peneliti mel-
akukan pengukuran di awal sebelum pelati-
han dilakukan (pre-test/pra pelatihan) dan
pengukuran lainnya pada saat setelah pelati-
han (post-test/paska pelatihan). Dengan de-
mikian penelitian ini merupakan penelitian ek-
sperimen. Desain eksperimen yang dilakukan
merupakan eksperimental before-after study
atau yang disebut juga dengan desain pre-
test/post-test atau disebut juga dengan A-B-
A design (Seniati dkk, 2009). Desain ini dapat
mengukur suatu perubahan pada suatu situ-
asi, fenomena, isu, masalah, atau sikap dan
merupakan desain yang sesuai untuk menel-
aah efektivitas dari suatu program.

Kedua pengukuran tersebut (pre-test
dan post-test) akan dibandingkan untuk meli-
hat adanya pengaruh dari pelatihan yang di-
lakukan terhadap perubahan tingkat harga
diri orangtua yang memiliki anak retardasi
mental. Subjek penelitian diukur tingkat har-
ga dirinya, setelah itu diberi pelatihan yang
bertujuan untuk meningkatkan harga dirinya.
Setelah pelatihan selesai, dilakukan pen-
gukuran untuk mengetahui apakah harga diri
subjek meningkat atau tidak melalui program
Islamic parenting training ini.

Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah
orangtua dari siswa Retardasi Mental di Se-
kolah Luar Biasa Pelita Hati Pekanbaru yang
berjumlah 5 orang, dengan karakteristik :usia
minimal 30 tahun, pendidikan minimal SMA
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dan bersedia mengikuti seluruh sesi pelatihan

Alat Ukur

Pengukuran variabel terikat dalam pe-
nelitian menggunakan skala harga diri orang-
tua yang disusun oleh peneliti berdasarkan
aspek-aspek harga diri, yaitu : perasaan men-
genai diri sendiri, perasaan terhadap hidup,
hubungan dengan orang lain. aitem berjum-
lah 45 butir.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data kuantitatif yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah analisis

Deskriptif dan non parametric.
Hasil

Dari tabel 1 menunjukkan skor harga
diri subjek penelitian sebelum pelatihan ber-
kisar dari skor 88 -111. Sedangkan reratanya
adalah 98,8. Dari 1 skor mean harga diri sub-
jek penelitihan setelah pelatihan berkisar 92
—104. Sedangkan reratanya adalah 100.4.
walaupun secara umum terjadi kenaikan na-
mun ada satu subjek yang turun skor harga
diri setelah dilakukan pelatihan.

Tabel 1. Rerata Skor Sebelum Pelatihan (Pretest)

No Nama Skor Pre Test Skor post Test
1 Y 88 96
2 W 91 92
3 M 102 104
4 S 111 108
5 K 102 102
Rerata 98.8 100,4
Tabel 2. Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen
N Maksimal Minimal Mean SD
Pretest 5 111 88 99.5 3.83
Posttest 5 108 92 100 2.67

Dari tabel di atas nampak perubahan
mean terjadi perubahan dari mean 99, 5 se-
belum pelatihan dan 100 setelah pelatihan.
Hasil uni analisis dengan Wilcoxon Z=-730,
Sig = 0.465 (p>0.005). hal ini berarti tidak ada
pengaruh signifikan Islamic parenting dalam
meningkat harga diri orangtua yang memiliki
anak retardarsi mental.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Islamic perenting training tidak memiliki pen-
garuh signifikan untuk meningkatkan harga
diri orang tua yang memiliki anak retardasi
mental. Kurang efektifnya Islamic parenting
training untuk meningkatkan harga diri orang-
tua yang memiliki anak retardasi mental dis-
ebabkan beberapa hal diantaranya sebagai
berikut : konsep Islamic parenting kurang ta-

jam, tidak ada screening bahwa orangtua tel-
ah menerapkan Islamic parenting, kemungki-
nan trainer menyampaikan materi tidak sesuai
dengan modul, jarak waktu antara pemberian
pre test dan post test terlalu dekat.

Efektivitas training Islamic parent-
ing untuk meningkatkan harga diri orang tua
ini membuat orangtua dapat memperbaiki
perlakuan yang selama ini mereka berikan
pada anak yang mengalami retardasi mental.
Dalam kaitannya dengan pemeliharaan dan
pengasuhan anak ini, ajaran Islam tertulis
dalam Al-Qur’an, Hadits, maupun hasil ljtihad
para ulama ( Intelektual Muslim ) telah men-
jelaskannya secara rinci, baik mengenai pola
pengasuhan anak pra kelahiran maupun pas-
ca kelahiran. Hal ini sebagaimana ditegaskan
dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 46 yang
berbunyi :

_':i-:__ - = = A . /5.‘,# #E__,: .:.q.‘-.-""" :.:f; - }_’__:.:H' T
A Sl i I LA 35 A5 O e 1 UL
i G -
o Ml 253 LIS S, s

56



Efektivitas Islamic Parenting Training......Vivik Shofiah, Yulita Kurniawaty Asra, Hirmaningsih

‘harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi

saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan .

Surat Al-Kahfi ayat 46

Namun berdasarkan evaluasi yang
dilakukan maka efektifitas dapat dilihat dari
kriteria seperti yang diungkapkan oleh Kirk-
patrick ( Rigio dan Sorenson, 2003 ).

a. Kriteria reaksi

Kriteria reaksi merupakan ukuran
reaksi dari subjek. Termasuk di dalamnya
asesmen nilai program, banyaknya materi
yang diterima, dan partisipasi subjek. Kriteria
reaksi biasanya dinilai melalui evaluasi yang
diberikan setelah mengikuti program. Kriteria
reaksi tidak mengukur apakah pelajaran telah
berlangsung, tetapi menilai pendapat subjek
mengenai pelatihan dan materi yang diberi-
kan. Berdasarkan lembar evaluasi rata-rata
para peserta merasa sangat puas dengan
materi yang disampaikan pada saat pelatihan
sebagai bekal bagi mereka untuk lebih me-
mahami tentang seksualitas itu sendiri. Hal
ini tercermin dari harapan peserta bahwa se-
baiknya pelatihan ini diberikan setiap tiga bu-
lan sekali untuk meningkatkan pemahaman
mereka. Materi yang disampaikan pelatih
dalam sesi pelatihan dinilai oleh peserta yak-
ni orangtua dari anak remaja retardasi mental
ringan sebagai sesuatu yang sangat penting
dan berguna bagi mereka seperti yang ter-
muat dalam lembar evaluasi serta kutipan
hasil wawancara dengan salah satu orangtua
subjek berikut ini.

“Saya sangat senang sekali ada
pelatihan Selama ini saya cukup bingung
dalam mengahadapi anak saya, kadangkala
tak sabar dan kesal juga...habis gimana ya
agak susah juga menjelaskan karena mereka
kan agak lambat, jadi agak beda juga cara
menyampaikan sesuatu  dibanding kalau
sama anak kita yang normal” .

Informasi yang memiliki tingkat rel-
evansi tinggi dengan kehidupan sehari-hari
akan cenderung mudah diingat dan dipahami
oleh seseorang dibandingkan dengan infor-
masi yang jauh dari kenyataan (Rakhmat,
2004 ). Bahasan tentang materi anak retarda-
si mental dan bagaimana mengasuhnya ber-
dasarkan konsep Islami yang sangat dibutuh-
kan oleh orangtua untuk menangani berbagai
macam masalah terkait dengan hambatan
yang dimiliki oleh anak-anak mereka. Adanya
modul panduan dinilai sangat membantu pe-
serta dalam menjelaskan tentang kelebihan
dan kekurangan anak mereka maupun diri
mereka sendiri sebagai orangtua.

b. Kriteria belajar

Kriteria belajar merupakan ukuran
banyaknya materi yang telah diberikan. Bi-
asanya kriteria belajar berbentuk tes singkat

”

untuk menilai banyaknya materi yang dipa-
hami subjek. Saat sesi pelatihan dilakukan
untuk orangtua maka peserta dibagi dalam
kelompok kecil untuk kemudian diberi tugas
sesuai dengan materi yang diberikan dan me-
tode yang diterapkan. Agar pelatihan dapat
berjalan efektif dan metode dapat diterapkan
dengan maksimal maka peserta di bagi dalam
kelompok kecil.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan penelitian, maka dapat dis-
impulkan bahwa training Islamic parenting
kurang efektif dalam meningkatkan harga diri
orang tua. Hal ini terlihat dari terjadinya pe-
rubahan yang kurang signifikan antara skor
rerata harga diri orangtua pada pretest dan
posttest.
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